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ABSTRACT 

 

Cicilia Ovavia, 2022, “The Influence of the Pair Checks Type Cooperative 

Learning Model on Integrated Thematic Learning Outcomes Judging from 

the Critical Thinking Ability of Grade IV Elementary School Students” 

Thesis. Postgraduate Program, Faculty of Education, State University of 

Padang. 

 

 

Integrated thematic which is a learning system that allows students to actively 

explore and, by requiring students to have critical thinking skills. However, not 

many students have this ability. The aim of the study was to determine the effect 

of the Pair Checks type cooperative learning model on integrated thematic 

learning outcomes seen from the critical thinking skills of fourth grade elementary 

school students. Critical thinking skills studied are critical thinking skills that are 

taught in an integrated manner. The place of research is at SDN 08 Mandeh, the 

research method used is quasy experimental with a research design of One group 

pret-test and post-test design. The sample used is class IVA as many as 23 

students. The data collection technique used in this study was a written test. The 

data obtained are as follows: (1) the critical thinking ability of students whose 

learning uses a pair checks type cooperative model is significantly higher than the 

critical thinking ability of students whose learning uses conventional methods 

because there is T count = 1.78 > T table = 1.68 so that H_0 is rejected and H1 is 

accepted (2) the learning outcomes of students whose learning uses a pair checks 

type cooperative model are significantly compared to the learning outcomes of 

students whose learning uses conventional methods because there is T count = 

2.02 > T table = 1.68 so H_0 is rejected and H_1 is accepted (3) the critical 

thinking ability of students who are taught with the Pair Checks type of 

cooperative model is higher than the critical thinking ability of conventional 

learning because based on low initial knowledge at a significant level of 0.05, it is 

obtained T count > T table with 0.178 > 1 ,68 so that a H0 is rejected and H1 is 

accepted (4) there is a relationship between learning outcomes and students' 

critical thinking skills to the pair checks type cooperative learning model because 

there is a large effective contribution between learning outcomes and critical 

thinking skills is 87.6% and the remaining 12.4 is influenced by factors other. The 

results of this study indicate that there is a significant effect on pair checks type 

cooperative learning on integrated thematic learning outcomes seen from the 

critical thinking skills of fourth grade elementary school students. 

 

Keywords: Cooperative Model Type Pair Checks, Critical Thinking Ability,   

                    Learning Outcomes, Integrated Thematic 
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ABSTRAK 

 

Cicilia Ovavia, 2022, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair 

Checks Terhadap  Hasil Belajar  Tematik Terpadu Dilihat Dari Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”Tesis. Program 

Pascasarjana Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Tematik terpadu yang merupakan sistem pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik, aktif menggali dan, dengan mengharuskan siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Namun belum banyak siswa yang memiliki 

kemampuan tersebut.Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui Pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks terhadap hasil belajar tematik terpadu 

dilihat dari kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

Keterampilan berpikir kritis yang diteliti adalah keterampilan berpikir ktis yang 

diajarkan secara terpadu. Tempat penelitian adalah di SDN 08 Mandeh, metode 

penelitian yang digunakan adalah Quasy experimental dengan desain penelitian 

One group pret-test and post-test design. Sampel yang digunakan adalah kelas 

IVA sebanyak 23 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes tertulis. Diperoleh data sebagai berikut: (1) kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model 

kooperatif  tipe pair checks secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan 

kemampuan berpikir kritis  peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

metode konvensional karena terdapat 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,78 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68 sehingga 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1  diterima (2) hasil belajar peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe pair checks secara signifikan dibandingkan 

dengan hasil belajar peserta didik yang pembelajarannya menggunakan metode 

konvensional karena terdapat 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  2,02 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68 sehingga 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1  diterima (3) kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dibelajarkan 

dengan model kooperatif tipe Pair Checks lebih tinggi dibandingkan dengan 

kemampuan berpikir kritis dengan pembelajaran konvensional karena berdasarkan 

pengetahuan awal rendah pada taraf nyata 0,05 diperoleh T hitung >  T tabel 

dengan 0,178 > 1,68 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima (4) ada hubungan  hasil 

belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap model pembelajaran 

kooperatif tipe pair checks karena terdapat besar sumbangan efektif anatara hasil 

belajar  dan kemampuan berpikir kritis adalah 87,6 % dan sisa 12,4 dipengaruhi 

oleh faktor lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang 

signifikan pada pembelajaran kooperatif tipe pair checks terhadap  hasil belajar  

tematik terpadu dilihat dari kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV 

sekolah dasar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Kurikulum yang digunakan di tingkat SD adalah kurikulum 2013 yang 

menggunakan pembelajaran terpadu berorientasi mata pembelajaran. Kurikulum 

2013 merupakan kurikulum yang mengintegrasikan kemampuan,tema, konsep, 

dan topik yang di bentuk dalam disiplin tunggal, mengandung beberapa disiplin 

dan mengandung beberapa pembelajaran (Miaz & Susanti, 2020). Salah satu 

model implementasi kurikulum yang dianjurkan pada tingkat satuan pendidikan . 

Pelaksanaan proses belajar mengajar tematik yaitu model belajar mengajar 

terpadu yang menerapkan tema untuk menghubungkan topik yang berbeda dan 

menyuguhkan pengalaman yang berkesan kepada siswa (Amris & Desyandri, 

2021).  Kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar merupakan kurikulum dengan 

pembelajaran tematik terpadu, dimana pembelajaran dihubungkan oleh sebuah 

tema yang berfungsi sebagai pengikat mata pelajaran. Melalui tema tersebut guru 

dapat mengembangkan pembelajaran tematik terpadu dan mengaitkan masalah-

masalah yang timbul dalam pembelajaran tersebut dengan kehidupan nyata, 

sehingga siswa dapat dilatih untuk lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan 

permasalahan sesuai dengan kehidupan nyata (Miaz & Gustiani, 2021).  

Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya Pembelajaran tematik terpadu 

menurut Rusman (2015:139) adalah salah satu pendekatan dalam pembelajaran 

terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali 
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dan menemukan konsep serta prinsip- prinsip keilmuan secara holistic, bermakna 

secara autentik. Selain itu pembelajaran tematik terpadu juga dapat 

membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar karena memberikan 

pengalaman yang bermakna pada diri peserta didik (Adetya & Desyandri, 2019). 

Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik ini, peserta didik akan 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung 

dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami. 

Dengan pembelajaran tematik peserta didik mampu memperoleh pengalaman 

langsung dan terlatih untuk menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 

dipelajari secara holistik, bermakna, autentik dan aktif serta juga membantu upaya 

peserta didik  untuk memperoleh hasil belajar dan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran. 

Kritis keterampilan berpikir memungkinkan orang untuk meneliti 

pendapatnya sendiri, menunjukkan konsistensi dan membuat generalisasi dengan 

mengevaluasi bukti yang berbeda dan menafsirkan pengalaman yang dihadapi 

rasional. keterampilan berpikir kritis merupakan alat penting untuk membuatnya 

evaluasi suara tentang situasi yang dihadapi (Polat & Aydın, 2020). Dalam 

literatur, kekurangan epistemologis model hasil belajar terutama terlihat diterkait 

dengan materi pelajaran disiplin, tetapi aspek lebih lanjut ikut bermain ketika 

harapan terkait-Pemikiran kritis siswa ditambahkan (Erikson & Erikson, 2019). 

Seorang  guru dapat melakukan beberapa upaya untuk membantu siswa memiliki 

pemahaman yang baik tentang konsep. Salah satunya dengan menggunakan 

berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi 
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untuk mengajar (Yerizon et al., 2020). Suatu masyarakat yang maju adalah 

ditandai dengan majunya sektor pendidikan yang berkualitas ( (Azrianti & Sukma, 

2020).  

Kurikulum 2013 memiliki tiga aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan, 

aspek keterampilan, dan aspek sikap dan perilaku (L. Sari et al., 2020). Kurikulum 

2013 ingin mendorong peserta didik agar lebih baik dalam kegiatan observasi, 

bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka 

peroleh atau mereka ketahui dari pelajaran yang diberikan kepada peserta didik 

(Desnarita, 2019). Untuk mencapai tujuan tersebut, kurikulum 2013 menggunakan 

pembelajaran inovatif yang artinya suatu konsep pembelajaran terbaru, agar dapat 

memberikan partisipasi kepada siswa dalam membangun serta mengembangkan 

pengetahuan yang mengarah pada perubahan yang lebih efektif (Nur & Fitria, 

2020). 

Dari observasi peneliti yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 08 Mandeh 

Kabupaten Pesisir Selatan Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 

tanggal 24 Mei 2021 pada hari senin, dengan tema 7 sub tema 1 pembelajaran ke 

4 tentang Indahnya Keberagaman Negeriku  Pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

tentang KD. 3.7 Menggali Pengetahuan baru yang terdapat pada teks. Peneliti juga 

melihat siswa menghadapi kesulitan dalam memahami suatu teks bacaan untuk 

mendapat pengetahuan baru, serta kurang mampu dalam memecahkan masalah 

dalam setiap pertanyaan yang di berikan guru. Hal ini disebabkan guru hanya 

memberikan teks bacaan dan menyuruh                                                                      

siswa untuk membaca teks bacaan tersebut tanpa menjelaskan cara memahami 
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teks bacaan sehingga siswa kurang mampu menemukan pengetahuan baru dalam 

teks bacaan. Kemampuan berpikir kritis siswa belum terlihat dan kurang aktif 

dalam proses pembelajaran  karena siswa cenderung diam dan masih takut salah 

dalam mengemukan pendapat sehingga siswa kurang terampil dalam berpikir 

kritis dan hasil belajar juga kurang baik, terlihat disaat guru meminta tanggapan 

kepada kelompok tetapi masih banyak yang berpatokan pada jawaban di buku, 

tetapi  sulit untuk menjelaskan secara pemikiran sendiri sehinngga diskusi 

menjadi bosan dan tidak bersemangat. Sehingga ada siswa sibuk dengan aktivitas 

sendiri dan keluar masuk saat proses pembelajaran berlangsung. Dapat terlihat 

nilai siswa yang belum tuntas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

diterapkan 70. 

Bersadarkan hasil belajar tema 1 pembelajaran ke 5 siswa yang masih 

rendah tersebut terlihat pada nilai Ulangan Harian 3 (UH3) Semester I Tahun 

Ajaran 2020/2021 yaitu sebagai berikut: 

Table 1.1 Nilai Ulangan Harian 3 (UH3) Semester I Tahun Ajaran 2021/2021 Siswa Kelas IVA dan IVB SDN 08 Mandeh 
Kabupaten Pesisir Selatan  pada  Tema 1 Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

No Tema Kelas K

K

M 

Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Siswa yang 

Mencapai 

 KKM 

Siswa yang 

Tidak Mencapai 

KKM  

Jumlah Persen

tase 

Jumlah Perse

ntase 

1 Indahnya 

Kebergaman 
Negeriku 

IVA 70 23 87 40 10 43% 13 57% 

2 IVB 70 17 88 48 11 65% 6 35% 

Sumber: Guru Kelas  IV SD Negeri 08 Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan 

 Berdasarkan tabel 1.1 hasil nilai UH3 Bahasa Indonesia kelas IVA dan 

IVB dapat dismpulkan nilai di SDN 08 Mandeh pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia belum mencapai kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk 

memajukan pendidikan, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

inovasi atau perubahan kurikulum. Perlunya perubahan tersebut dengan tujuan 
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untuk mengatasi kebutuhan yang baru muncul sebagai dampak dari kemajuan 

zaman (Indriyani et al., 2019). .Untuk berpikir kritis siswa belum di asah lebih 

dalam untuk bertanya ataupun menjelaskan. Berpikir kritis sangat berguna bagi 

siswa kelas IV SD, sebab dari sudut pandang usia siswa sudah masuk tahap 

perkembangan berpikir konkret perkembangan itu bukan hanya bersumber dari 

faktor eksternal tetapi faktor internal juga, sebab siswa mengalami perubahan 

terus menerus. Tahap perkembangan kognitif siswa dalam berpikir masih bisa 

berubah-ubah sejalan pertumbuhan siswa. Jadi penelitian menjadikan kelas IV  

yang  akan di teliti sebab banyak ditemukan di sekolah dasar siswa pada kelas 

tingkat tinggi ( kelas IV SD) belum mampu berpikir kritis dalam menyelasaikan 

permasalahan atau menemukan informasi secara mandiri, seharus pada kelas 

tinggi sudah mampu berpikir kritis namun kenyataan belum mampu nya siswa 

berpikir kritis. Selama kegiatan pembelajaran guru cenderung menggunakan 

model pembelajaran konvesional, aktivitas belajar kelompok belum terlihat, masih 

berfokus pada guru. Untuk itu pentingnya belajar kelompok, dalam proses 

pembelajaran, untuk membantu mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir 

siswa dalam mengeluarkan pendapat mereka dan bersama-sama memecahkan 

suatu permasalah yang diberikan oleh guru, melalui pembelajaran tematik terpadu 

di SD. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe pair checks merupakan suatu 

model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan guru untuk mengajarkan 

keterampilan berbagi, dimana guru dapat memberikan arahan dan mengontrol 

peserta didik. Adakalanya peserta didik lebih mudah belajar karena diajari oleh 

temannya. Pengajaran tematik terpadu melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
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Pair Checks dapat memenuhi kebutuhan tersebut dan memungkinkan peserta 

didik belajar aktif dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam  

pemecahan masalah (Arifin & Aprisal, 2020). 

Merujuk pada penelitian terdahulu diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (safitri, 2020) bahwa kemampuan berpikir kritis menggunakan 

model kooperatif tipe pair checks hasil belajar lebih baik dalam membelajarkan 

peserta didik dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis menggunakan 

model konvensional. Penelitian dari (savitri, 2020) juga membuktikan bahwa 

kemampuan berpikir kritis menggunakan model kooperatif tipe pair checks lebih 

baik dalam membelajarkan peserta didik dibandingkan dengan kemampuan 

berpikir kritis matematis menggunakan  model konvensional.  Penelitian dari 

(Hadyanta, 2013) bahwa dalam model pair checks bisa meningkatkan cara 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan baik. Penelitian dari 

(Mukarromah, 2018) menyatakan bahwa dalam penelitiannya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sekolah dasar setelah mendapatkan perlakuan dengan 

penerapan model discovery learning berdasarkan pada pelaksanaan pembelajaran 

tematik, disimpulkan bahwa secara keseluruhan siswa kelas IV SDN 1 Mara pada 

semester genap tahun ajaran 2017/2018 memiliki kemampuan berpikir kritis 

dengan kategori tinggi. 

Model pembelajaran merupakan rancangan yang diperlukan sebagai 

pedoman dalam merancang kegiatan pembelajaran di kelas (Soleha, Akhwani, 

Nafiah, & Rahayu, 2021). Model Pembelajaran kooperatif tipe Pair 

Checks  adalah model pembelajaran berkelompok atau berpasangan (Belajar et al., 
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2017). Model ini bertujuan untuk kelompok dan tanggung jawab individu. Adapun 

penting tujuan kelompok menurut Slavin (2016:81-82) adalah dalam memberkan 

insentif kepada siswa untuk saling membantu satu sama lain dan untuk saling 

mendorong untuk melakukan usaha yang maksimal. Jika nilai siswa cukup 

sebagai kelompok, dan kelompok hanya akan berhasil memastikan bahwa semua 

anggotanya telah mempelajari materinya, maka anggota kelompok akan 

termotivasi untuk saling mengajarkan. Dengan demikian dalam pembelajaran 

kelompok siswa diharapkan aktif mengutarakan pendapat sehingga dalam 

memecahkan masalah mereka bisa berdialog tidak hanya dengan guru tapi juga 

dengan sesamanya (Harianja, 2018). Melalui penelitian ini diuji cobakan suatu 

model yang disebut dengan Model Kooperatif Tipe Pair Checks. . Model 

pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks memungkinkan bagi siswa untuk saling 

bertukar pendapat dan saling memberikan saran. Belajar dalam kelompok kecil 

merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif.   Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Pair Check merupakan model pembelajaran berkelompok yang terdiri dari 4 

orang, yang terbagi lagi dalam kelompok yang berpasangan (Dhewy et al., 2020).  

Menyikapi masalah di atas, Guru merupakan sub bagian dalam 

ketercapaian tujuan Pendidikan Indonesia. Dengan peran guru dalam stategi 

pembelajaran yang baik maka akan berimplikasi positif pada proses pembelajaran 

di sekolah (Tebo et al., 2021). Pengajaran tematik terpadu melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks dapat memenuhi kebutuhan tersebut dan 

memungkinkan peserta didik belajar aktif dan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dalam  pemecahan masalah (Arifin & Aprisal, 2020). 
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Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

dilihat dari berfikir kritis siswa pada pembelajaran tematik terpadu yaitu dengan 

menggunakan salah satu model pembelajaran kooperatif tipe pair checks. 

dalamnya setiap pembelajaran bertanggung jawab atas pembelajaransendiri dan di 

dorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota lain.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Pair Checks Terhadap  Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Dilihat Dari Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV Sekolah 

Dasar”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, maka 

peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan pokok yaitu sebagai berikut:  

1. Guru belum adanya menerapkan model pembelajaraan kooperatif tipe Pair 

Checks di Sekolah Dasar. 

2. Guru belum menggunakan soal tipe Hingher Order Thiking Skill (HOTS) 

dalam melatih kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

3. Guru belum memakai pembelajaran kooperatif untuk pembelajaran tematik 

terpadu pada kurikulum 2013. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan mengingat luasnya ruang lingkup 

permasalahan pada latar belakang tersebut, maka penelitian ini dibatasi pada 
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Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks Terhadap  Hasil 

Belajar Tematik Terpadu Dilihat Dari Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas IV Sekolah Dasar. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apakah  terdapat  pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Pair 

Checks terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional pada pembelajaran tematik kelas IV sekolah 

dasar? 

2. Apakah  terdapat  pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Pair 

Checks terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional pada pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar 

3. Apakah kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dibelajarkan dengan 

model kooperatif tipe Pair Checks lebih tinggi dibandingkan dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat hubungan antara hasil belajar dan kemampuan berpikir 

kritis dilihat dari model kooperatif tipe Pair Checks? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut: 



 

 
 

10 

 

1. Untuk menjelaskan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Pair 

Checks terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional pada pembelajaran tematik kelas IV sekolah 

dasar. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Pair 

Checks terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional pada pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar. 

3. Untuk menjelaskan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

dibelajarkan dengan model kooperatif tipe Pair Checks lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

4. Untuk menjelaskan hubungan antara hasil belajar dan kemampuan berpikir 

kritis dilihat dari model kooperatif tipe Pair Checks 

F. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini memberikan manfaat:  

Manfaat Teoretis 

Manfaat penelitian ini secara teori berikut: (a) Diharapkan penelitian 

ini menambah perbendaharaan pustaka dan memberikan wawasan bagi 

pembaca, serta dapat digunakan sebagai literatur dalam pelaksanaan 

penelitian di masa yang akan datang, (b) Diharapkan dapat memperkaya 

konsep atau teori yang membantu perkembangan ilmu pengetahuan bidang 

pendidikan khususnya terkait dengan pengaruh dari penerapan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, (c) Penelitian ini 

hendaknya dapat dijadikan bahan acuan untuk melakukan penelitian dengan 

variabel yang berbeda. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis ini dapat diperoleh: (a) bagi siswa-siswi SD, untuk 

mempermudah memahami materi pada  tematik terpadu di SD dan untuk 

meningkatkan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model 

pembelajaran Pair Checks. (b) Bagi guru SD, sebagai bahan informasi dan 

pertimbangan guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar dilihat dari 

berpikir kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Pair 

Checks, (c) bagi kepala sekolah SD, memberi masukan tentang perlunya 

peningkatan kemampuan guru dalam penggunaan model pembelajaran Pair 

Checks, (d) bagi komite sekolah, Dengan penelitian ini diharapkan lebih 

memperhatikan belajar anak-anaknya agar dapat mencapai hasil belajar 

yang maksimal, pada penelitian ini mata pelajaran matematika kelas IV 

dengan memperhatikan sarana belajar. (e) bagi peneliti, sebagai salah satu 

persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pendidikan, selain itu 

diharapkan dapat menjadi acuan yang bermanfaat terhadap proses 

pembelajaran bahasa indonesia dan dapat membandingkan dengan model 

yang telah diajarkan sebelumnya.  

G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

 Penelitian dengan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe pair 

checks  ini adalah suatu hal yang baru dalam pembelajaran di kelas IV SD 

khususnya di SDN 08 Mandeh. Selama ini pada sekolah tersebut belum pernah 

melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe pair checks untuk bisa 
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meningkat kemampuan berpikir kritis siswa. Ada beberapa peneliti yang sudah 

pernah melakukan penelitian dengan model ini untuk mata pelajaran tetapi  belum 

menggunakan pembelajaran tematik untuk kelas IV pada tema 4 sub tema 3. 

Dari segi orisinalitas, penelitian ini benar-benar dilaksanakan oleh peneliti 

dengan subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 08 Mandeh, Kabupaten 

Pesisir Selatan tahun 2021/2022.   

H. Defenisi Operasional 

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas pada Bab II, maka diperoleh 

defenisi operasional dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang menggunakan 

tema dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberikan 

pembelajaran yang bermakna kepada siswa. 

2. HOTS merupakan sebuah cara berpikir yang lebih tinggi daripada 

menghafalkan fakta, mengemukakan fakta, atau menerapkan peraturan, 

rumus, dan prosedur. 

3. Pedekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas siswa melalui kegiatan mengamati, menanya, 

menalar, mencoba dan membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran 

disekolah. 

4. Model pembelajaran Pair Checks adalah model pembelajaran dimana siswa 

saling berpasangan dan menyelesaikan persoalan yang diberikan. Dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe Pair Checks, guru bertindak sebagai 

motivator dan fasilitator aktivitas siswa. Model pembelajaran ini juga untuk 
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melatih rasa sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi penilaian. 

Model ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya dengan benar. 

5. Pembelajaran konvensional adalah cara yang biasa digunakan pendidik dalam 

menyampaikan materi yang dipelajari kepada peserta didik, yang 

menunjukkan pada kegiatan ceramah, tanya jawab, diskusi, dan latihan, serta 

memandang peserta didik sebagai objek pembelajaran dan bukan subjek 

pembelajaran dalam belajar. 

6. Berpikir kritis merupakan salah satu indikator dari berpikir tingkat tinggi, 

istilah berpikir kritis (critical thinking) sering disama artinkan dengan 

berpikir konvergen, berpikir logis (logical thinking) dan reasoning. Berpikir 

kritis adalah berpikir dengan baik, merenungkan tentang proses berpikir 

merupakan bagian dari berpikir dengan baik. Berpikir kritis digunakan dalam 

kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

menganalisis asumsi dan melakukan penelitian secara ilmiah. 

7. Hasil belajar merupakan penilaian diri siswa dan perubahan yang dapat 

diamati, dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau prestasi yang 

dialami oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar .Proits 

mengungkapkan bahwa hasil belajar dapat menggambarkan kemampuan 

siswa setelah apa yang mereka ketahui dan pelajari. Siswa terbagi menjadi 

lima kategori yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual, keterampilan 

motorik, sikap dan strategi kognitif. 
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